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Abstract: Complementary feeding (MPASI) is additional food used to meet the
growth and development needs of babies under 5 years old after 6 months.
Complementary feeding given early to babies before the age of 6 months has the risk
of causing stunting. Early provision of complementary feeding to babies under 6
months of age in Tangsil Wetan Village, Bondowoso Regency is 16.5%. Bondowoso
Regency is one of the areas in East Java with a high prevalence of stunting in 2024 of
around 32%. This community service activity aims to provide education on
providing innovative complementary feeding to mothers of toddlers in Tangsil
Wetan Village to prevent stunting. This community service activity uses lecture,
question and answer, and demonstration methods. Participants who participated in
the counseling activities were given a pretest and a posttest to measure their level of
knowledge. The pretest and posttest results showed that mothers' knowledge after
being given counseling increased significantly (p<0.05). In addition, demonstrating
the right MPASI menu texture according to the toddler's age in this community
service activity can be a preventive effort against stunting incidents in Tangsil Wetan
Village.
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Pendahuluan Pemberian makanan pendamping air susu ibu

Salah satu permasalahan gizi yang terjadi akibat
kurangnya asupan nutrisi pada rentang waktu lama
dalam periode 1000 hari pertama kehidupan (HPK)
yang dapat memicu gangguan pertumbuhan anak,
yaitu tinggi badan anak lebih rendah atau pendek
(kerdil) dari usianya adalah stunting. Kondisi stunting
bisa memicu peningkatan risiko penyakit tidak
menular ketika masa dewasa, dan terhambatnya
pertumbuhan secara motorik dan mental (Lestiarini &
Sulistyorini, 2020). Adapun standar pengukuran
stunting menurut WHO menggunakan rumus z-score
tinggi badan berdasarkan wusia (indeks tinggi
badan/usia) berada <-2 SD (standar deviasi) kurva
pertumbuhan (Liputo et al., 2023).
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(MPASI) dini yakni sebelum balita berusia 6 bulan
berisiko menyebabkan terjadinya stunting (Kalsum et
al., 2022). Sebaliknya, apabila balita mendapatkan
pemberian MPASI yang tepat pada usia 6 bulan dapat
mencegah terjadinya stunting (Widaryanti &
Luthfiyati, 2019). Oleh karena itu, ibu balita sangat
perlu diberikan edukasi tentang ketepatan waktu
pemberian MPASI yang bergizi bagi balita. Pembuatan
menu MPASI dengan menggunakan bahan pangan
lokal dapat membantu menekan kejadian stunting
(Oktaviani et al., 2024). MPASI dapat memberikan
beberapa manfaat diantaranya menunjang
perkembangan otak, kognitif, dan psikomotorik
sehingga membantu anak dalam mengenali dan
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menerima berbagai rasa maupun tekstur makanan
(Chasanah & Achmad, 2022). Angka kejadian stunting
di negara Indonesia masih cukup tinggi sebagai
permasalahan malnutrisi yang memerlukan perhatian
khusus. Data UNICEF dan WHO menunjukkan bahwa
dari 154 negara di dunia, Indonesia berada diperingkat
tertinggi ke-27 dengan kejadian stunting. Di kawasan
Asia, Indonesia menempati urutan tertinggi kelima
dengan angka kejadian stunting. Tingginya prevalensi
balita stunting di Indonesia telah mencapai 21,6% pada
tahun 2022 (Ayu et al,, 2023). Prevalensi stunting di
Provinsi Jawa Timur di tahun 2022 mencapai sebesar
19,2% (Pertiwi & Hendrati, 2023).

Bondowoso menjadi salah satu kabupaten di
wilayah Jawa Timur yang memiliki prevalensi stunting
cukup tinggi yaitu sebesar 32% pada tahun 2024
(Yudhayanti et al., 2025). Berdasarkan data primer yang
diperoleh melalui kuesioner menunjukkan bahwa
balita di Desa Tangsil Wetan yang diberi MPASI
kurang dari 6 bulan sebesar 16,5%. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan edukasi pemberian MPASI yang inovatif
pada ibu balita di Desa Tangsil Wetan sebagai
pencegahan stunting.

Metode

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
pada 10 Januari 2025 bertempat di Balai Desa Tangsil
Wetan, Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur. Target
sasaran dalam kegiatan pengabdian ini merupakan ibu
balita berjumlah 36 orang. Metode yang digunakan
dalam memaparkan materi penyuluhan pada
pengabdian masyarakat ini adalah ceramah, tanya
jawab, dan demonstrasi. Pada kegiatan penyuluhan,
penilaian tingkat pengetahuan melalui pretest sebelum
dan posttest sesudah pemberian materi. Kegiatan
pemaparan  materi  tentang MPASI  dengan
memanfaatkan media power point dan video
demonstrasi. Kegiatan demontsrasi MPASI mengenai
beragam jenis dan tekstur MPASI yang disesuaikan
dengan usia balita.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui
penyuluhan tentang MPASI dilaksanakan di Desa
Tangsil Wetan Kabupaten Bondowoso telah berhasil
terlaksana dengan baik (Gambar 1). Hal ini didasarkan
pada jumlah peserta yang hadir, yaitu sebanyak 30 ibu
balita.
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Gambar 1. Kegiatan penyuluhan MPASI pada ibu
balita

Kegiatan penyuluhan terdiri dari 3 tahapan,
yaitu pertama dengan pembukaan acara dan
pelaksanaan pre-test kepada peserta. Tahapan kedua
adalah penyampaian materi penyuluhan kepada
peserta tentang stunting dan MPAS], tujuan pemberian
MPASI], manfaat pemberian MPASI dalam mencegah
stunting, prinsip pemberian MPASI, dan kesalahan
dalam pemberian MPASI. Selanjutnya pemutaran
video edukasi yaitu demonstrasi pengolahan tekstur
menu MPASI sebagai upaya pencegahan balita yang
mengalami  stunting (Gambar 2). Selanjutnya,
menunjukkan sampel tekstur menu MPASI kepada
peserta untuk memberikan gambaran nyata mengenai
tekstur menu MPASI yang sesuai dengan video
demonstrasi (Gambar 3). Tahapan ketiga adalah
melaksanakan evaluasi dengan tanya jawab dan
memberikan lembar post-test kepada peserta.
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Gambar 2. Peuaran Video Deonstrasi Cara
Pengolahan Tekstur MPASI
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Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Ibu Balita Tentang

MPASI
Kelompok ReratatSD p-value
Pretest 55,76+13,66
Posttest 88,58+11,50 0,000

Gambar 3. Contoh tekstur menu MPASI

Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan ibu balita secara signifikan setelah
diberikan intervensi yaitu penyuluhan (p<0,05). Hasil
rerata nilai pretest didapatkan sebesar 55,76 dan setelah
diberikan penyuluhan, rerata nilai posttest mengalami
kenaikan menjadi 88,58. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan skor nilai rata-rata sebesar 32,82%.
Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian kepada
masyarakat sebelumnya yaitu pemberian penyuluhan
efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang
MPASI sebagai upaya preventif kejadian balita stunting
(Galaresa & Mulyati, 2023). Sejalan juga dengan hasil
pengabdian lainnya bahwa pemberian edukasi inovasi
pembuatan MPASI memiliki dampak positif terhadap
ibu balita yang ditandai adanya peningkatan
pengetahuan ibu tentang pentingnya MPASI dalam
mencegah stunting (Malka et al, 2024). Tingkat
pengetahuan ibu mempunyai peranan penting
terhadap keberhasilan pemberian MPASI untuk
mendukung proses pertumbuhan dan perkembangan
bayi dan balita, serta dapat mencegah terjadinya
penyakit di masa mendatang (Basir et al., 2024). Selain
itu, penggunaan media video dalam kegiatan
penyuluhan memiliki pengaruh visualisasi yang
menarik dalam menyampaikan pesan secara jelas
sehingga mudah dipahami oleh peserta. Hal ini
merupakan kelebihan penggunaan media video dalam
proses edukasi (Faradila & Soeyono, 2024).

Simpulan

Penyuluhan dan demonstrasi menu MPASI
dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini telah
berhasil meningkatkan pengetahuan ibu balita secara
signifikan tentang MPASI beserta demonstrasi tekstur

menu MPASI yang tepat sesuai usia balita. Kegiatan
pengabdian ini diharapkan sebagai langkah preventif
terhadap kejadian stunting di Desa Tangsil Wetan.
Selain itu, diperlukan edukasi secara keberlanjutan
mengenai pentingnya waktu yang tepat dan jenis
tekstur dalam pemberian MPASI sesuai usia balita.
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